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BAB IV, 

 PENUTUP, 

A. Kesimpulank 

Isi berita dari Kompas.com mengenai ujaran kebencian dalam masa 

kampanye 23 September 2018 sampai 14 April 2019, menjelang pilpres 2019 

di tinjau dari teori Analisis Isi oleh model Holsti. Maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa penelitian dari 7 berita yang diterbitkan oleh media 

online Kompas.com telah memenuhi karakteristik pesan suatu berita yang 

objektif, sistematis dan generalis dan mengandung usnur (what, how dan to 

whom) sesuai dengan teori yang telah di tentukan dalam Analisis Isi oleh 

model Holsti. Unsur what guna mengetahui apa isi berita yang ada di media 

online Kompas.com yaitu pemberitaan mengenai tindak ujaran kebencian  

yang menyangkut SARA (Suku, Agama, Ras dan Antargolongan), unsur how 

guna mengetahui bagaimana isi pemberitaan dalam media online 

Kompas.com yang telah diamati secara umum adalah segala bentuk tindakan 

ujaran kebencian yang menyangkut tentang pemilihan presiden 2019 dimana 

banyak terjadi tindak ujaran kebencian yang dilakukan oleh pihak tertentu 

demi berjalannya kepentingan politik dan unsur to whom pada berita yang 

diterbitkan oleh Kompas.com guna mengetahui kepada siapa berita ditujukan, 

yaitu untuk semua kalangan masyarakat, baik pendukung dari calon presiden 

no urut 01 Joko Widodo maupun pendukung calon presiden no urut 02 

Prabowo Subianto serta para aparat penegak hukum. 
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B. Saran  

Sehubungan dengan kesimpulan yang dituliskan dalam penelitian skripsi 

tentang Media Online dan Ujaran Kebencian (Analisis Isi Berita Kompas.com 

Menjelang Pilpres 2019), maka peneliti menyarankan : 

1. Bagi media online Kompas.com agar terus mempertahankan kualitas 

berita untuk masyarakat yang mengutamakan aktual dan faktualnya 

informasi yang disajikan. 

2. Bagi aparat penegak hukum agar bersifat netral dan adil kepada semua 

pihak dan terus melawan serta menindak lanjuti segala bentuk tindak 

ujaran kebencian yang dapat memecah belah persatuan bangsa.  

3. Bagi masyarakat agar lebih bijak dan cerdas dalam memanfaatkan 

kemajuan teknologi yang semakin berkembang baik media sosial 

maupun kegiatan di muka umum lainnya untuk tidak sembarangan dalam 

menyebarkan informasi yang belum tentu kebenarannya.  
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